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Abstrak 

Perubahan tutupan lahan menjadi masalah yang sering terjadi akibat dari lonjakan 

pertumbuhan penduduk tiap tahunnya mengalami peningkatan salah satunya berada 

di Kecamatan Kalijambe. Hal ini berdampak pada alih fungsi lahan yang juga 

mengalami peningkatan. Beberapan faktor menjadi pendorong munculnya 

perubahan lahan seperti penduduk, aksesibilitas dan topografi. Kecamatan 

Kalijambe juga mengalami perubahan maka dilakukan penelitian dengan tujuan (1) 

Menganalisis perubahan tutupan lahan di Kecamatan Kalijambe tahun 2019 dan 

2024. (2) Menganalisis faktor yang dapat mendukung terjadinya perubahan tutupan 

lahan di Kecamatan Kalijambe tahun 2019 dan 2024. (3) Menganalisis pola sebaran 

perubahan tutupan lahan di Kecamatan Kalijmbe tahun 2019 dan 2024. Objek 

penelitian berupa perubahan tutupan lahan yang terjadi di Kecamatan Kalijambe 

dalam rentan waktu 6 tahun. Penelitian ini menggunakan metode analisis data 

sekunder berupa data citra sentinel 2A tahun 2019 dan 2024 dengan sistem 

informasi geografis dilengkapi dengan survei lapangan. Pengambilan sampel ROI 

menggunakan Purposive Sampling sedangkan sampel uji akurasi menggunakan 

Stratified Random Sampling. Pengolahan data dilakukan pada Platform Google 

Earth Engine menentukan klasifikasi tutupan lahan. Analisis perubahan tutupan 

lahan menggunakan teknik tumpangsusun peta tutupan lahan tahun 2019 dan 2024. 

Hasil penelitian ini menunjukkan perubahan tutupan lahan sebesar 240,76 ha yang 

di dominasi pada jenis tutupan lahan sawah menjadi lahan terbangun dengan luas 

83,85 ha dan tutupan lahan kosong menjadi lahan terbangun dengan luas 36,19 ha. 

Faktor yang mempengaruhi perubahan tutupan lahan diantaranya topografi, 

penduduk, aksesibilitas dan sarana prasarana. Pola sebaran perubahan tutupan lahan 

di Kecamatan Kalijambe masuk dalam kategori pola mengelompok dengan nilai Z-

score sebesar -8,029919 dan NNR 0,539276.  

Kata Kunci: Google Earth Engine, Perubahan Tutupan Lahan, ANN, Kecamatan 

Kalijambe 
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Abstract 

 Land cover change is a problem that often occurs due to the increase in population 

growth every year, one of which is in Kalijambe Sub-district. This has an impact on 

land use change that has also increased. Several factors become the drivers of land 

change such as population, accessibility and topography. Kalijambe Sub-district 

also experienced changes, so a research was conducted with the aim of (1) 

Analyzing land cover change in Kalijambe Sub-district in 2019 and 2024. (2) To 

analyze the factors that can support the land cover change in Kalijambe Sub-

district in 2019 and 2024. (3) Analyzing the distribution pattern of land cover 

change in Kalijambe Sub-district in 2019 and 2024. The object of the research is 

land cover change in Kalijambe Sub-district within 6 years. This research uses 

secondary data analysis methods in the form of sentinel 2A image data in 2019 and 

2024 with geographic information systems complemented by field surveys. ROI 

sampling used Purposive Sampling while accuracy test samples used Stratified 

Random Sampling. Data processing was conducted on the Google Earth Engine 

Platform to determine the classification of land cover. The analysis of land cover 

change used the overlaying technique of 2019 and 2024 land cover maps. The 

results of this study show that land cover change amounted to 240.76 ha which is 

dominated by the type of land cover from paddy fields to built-up land with an area 

of 83.85 ha and vacant land cover to built-up land with an area of 36.19 ha. Factors 

that influence land cover change include topography, population, accessibility and 

infrastructure. The distribution pattern of land cover change in Kalijambe Sub-

district is categorized as clustering pattern with Z-score value of -8.029919 and 

NNR 0.539276.  

Keywords: Google Earth Engine, Land Cover Change, ANN, Kalijambe Sub-

district 

1. PENDAHULUAN 

Lahan merupakan wilayah permukaan bumi meliputi komponen biosfer dan 

bersifat tetap yang terdapat diatas maupun dibawah suatu wilayah (Miranda, 2019). 

Komponen biosfer sendiri meliputi tanah, atmosfer, relief, batuan induk, hewan, 

tumbuhan serta aktivitas yang dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari 

(Juhaidi, 2007). Lahan digunakan dalam memenuhi kebutuhannya dari menanam 

padi, membangun pemukiman serta penggunaan lahan lainnya agar menjadikan 

wilayah tersebut dapat berkembang dengan baik (Mubarok dkk, 2022). Tutupan 

lahan merupakan tutupan biofisik pada permukaan bumi yang dapat diamati dari 
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hasil aktivitas manusia yang dilakukan pada jenis penutup lahan tertentu untuk 

kegiatan produksi baik meliputi perawatan atau perubahan pada daerah tertentu 

(SNI, 2010). Perubahan tutupan lahan merupakan kejadian terus menerus terjadi 

akibat dari pertumbuhan penduduk dan aktivitas manusia yang berhubungan 

dengan lahan sebagai media mendukung aktivitas kehidupan manusia (Ulfi, 2023). 

Perubahan tutupan lahan biasanya terjadi lahan pertanian menjadi lahan terbangun. 

Kecamatan Kalijambe terletak di pojok sebelah selatan berbatasan dengan 

Kabupaten Karanganyar, sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Boyolali, 

sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Plupuh dan sebelah utara berbatasan 

dengan Kecamatan Gemolong. Kecamatan Kalijambe memiliki 14 desa yang 

berada didalamnya. Penduduk Kecamatan Kalijambe mengalami peningkatan dari 

tahun 2019 sampai 2024 menjadi 6.065 jiwa dalam kurun waktu 6 tahun. 

Pertumbuhan yang pesat ini disebabkan adanya manusia yang melahirkan dan 

bermigrasi. Perubahan lonjakan yang cukup tinggi ini dapat mempengaruhi 

kebutuhan lahan yang semakin bertambah banyak. Hal ini didukung dari data 

perubahan lahan pertanian menjadi non pertanian Kecamatan Kalijambe tahun 

2022 mengalami perubahan lahan 167,70 dengan memiliki 4,44 % dari total 

perubahan yang ada (Murthado, 2023).  

Perubahan lahan dapat terjadi karena adanya Jalan Utama Solo-Purwodadi 

yang merupakan akses utama yang ada di Provinsi Jawa tengah sehingga menarik 

masyarakat untuk membangun pertokoan dan industri yang berada di sekitarnya. 

Industri yang terkenal di Kecamatan Kalijambe mebel dan juga ukirannya. 

Pembukaan lahan hutan menjadi pabrik baru kerap terjadi di Kecamatan 

Kalijambe. Tingginya jumlah penduduk disusul dengan tingginya kebutuhan hidup 

sehari-hari. Perubahan lonjakan yang cukup tinggi ini dapat mempengaruhi 

kebutuhan lahan yang semakin bertambah banyak. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian agar dapat mengetahui perubahan tutupan lahan, dapat mengetahui pola 

sebaran tutupan lahan dan mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

perubahan tutupan lahan tersebut agar nantinya bisa dapat melakukan perencanaan 

pembangunan yang matang sehingga tidak terjadi ketidaksesuaian lahan maupun 
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alih fungsi lahan yang tidak digunakan semestinya agar nantinya dapat mengurangi 

terjadinya bencana tanah longsor akibat intensitas hujan tinggi. 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan berupa analisis data sekunder dengan 

menggunakan sistem informasi geografis. Pengumpulan data sekunder dilakukan 

dengan menggunakan citra sentinel 2A MSI 2 yang terdapat di catalog platform 

Google Earth Engine tahun 2019 dan 2024. Perubahan tutupan lahan dilakukan 

dengan menggunakan teknik tumpangsusun data tutupan lahan tahun 2019 dan 

tutupan lahan tahun 2024. Pengambilan sampel menggunakan Purposive Samping 

dan sample uji akurasi menggunakan Stratified Random Sampling. Data yang 

digunakan berupa data primer dan data sekunder. Data primer seperti survei 

lapangan. Data sekunder seperti data citra sentinel 2A MSI 2, Kecamatan Dalam 

Angka yang digunakan untuk mengetahui luas wilayah, kepadatan penduduk dan 

jumlah penduduk.  

Teknik Pengolahan Data  

a. Interpretasi Citra 

Interpretasi citra berfungsi untuk memperoleh data tutupan lahan tahun 

2019 dan 2024 

b. Klasifikasi Terbimbing 

Klasifikasi terbimbing berfungsi untuk memilih kelas yang diinginkan dan 

memilih training area yang mewakili setiap kelasnya. 

c. Algoritma Random Forest 

Algoritma Random Forest berungsi untuk menggabungkan hasil dari 

banyaknya area yang dipilih agar menghasilkan kelas-kelas berbeda sesuai 

pada tutupan lahan yang ada. 

d. Validasi Data 

Validasi Data dengan cara survei lapangan yang berfungsi untuk 

membandingkan klasifikasi yang di citra pada pengolahan dengan yang 
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berada dilapangan dan untuk menganalisis faktor apa saja yang 

mempengaruhi perubahan tutupan lahan. 

e. Uji Akurasi  

Uji Akurasi berfungsi untuk mengetahui ketepatan hasil klasifikasi pada 

tutupan lahan yang ada di citra dengan keadaan dilapangan. Uji akurasi 

menggunakan Metode Kappa dimana hasil minimal 85 % atau koefisien 

0,85. Artinya kesalahan yang ada 15 %. 

f. Overlay 

Overlay berfungsi untuk mengetahui perubahan tutupan lahan dengan 

menggunakan data tutupan lahan tahun 2019 dan 2024 di tumpangsusun 

menjadi peta baru yaitu perubahan tutupan lahan tahun 2019 dan 2024. 

g. Analisis Tetangga Terdekat 

Analisis Tetangga Terdekat berfungsi untuk menentukan pola sebaran 

perubahan tutupan lahan tahun 2019 dan 2024. 

 

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 

Sumber: Penulis, 2024 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Perubahan Tutupan Lahan Kecamatan Kalijambe Tahun 2019 dan 

2024 

Perubahan tutupan lahan merupakan kejadian yang dilakukan manusia dalam 

memenuhi kebutuhan untuk bertahan hidup dimana terjadinya alih fungsi lahan 

seperti lahan vegetasi berubah menjadi lahan terbangun. Tutupan lahan di 

Kecamatan Kalijambe tahun 2019 diperoleh dari hasil pengolahan data dengan 

Teknik Overlay (Intersect) dari tutupan lahan tahun 2019 dan tutupan lahan tahun 

2024 sehingga mendapatkan data spasial yang baru berupa letak perubahan tutupan 

lahan jangka waktu 6 tahun Kecamatan Kalijambe. Hasil klasifikasi perbandingan 

dan status perubahan dapat dilihat tabel 1 dan tabel 2. 

Tabel 1. Perubahan Tutupan Lahan Tahun 2019 dan 2024 

Tutupan Lahan Luas (ha) Persentase (%) 

Tetap 4489,10 94,91 

Berubah 240,76 5,09 

Total 4729,86 100 

Tabel 2. Tutupan Lahan Kecamatan Kalijambe Tahun 2019 

No 
Tutupan 

Lahan 

Luasan 

2019 2024 Perubahan 

Luas  Persentase Luas Persentase Luas Keterangan 

1 Tubuh Air 9,72 0,21 18,59 0,39 8,88 Bertambah 

2 Hutan 693,58 14,66 1503,99 31,80 810,41 Bertambah 

3 Sawah 3456,84 73,09 2496,79 52,79 

-

960,05 Berkurang 

4 

Lahan 

Kosong 116,11 2,45 254,55 5,38 138,43 Bertambah 

5 

Semak 

Belukar 66,86 1,41 40,67 0,86 -26,19 Berkurang 

6 

Lahan 

Terbangun 386,75 8,18 415,27 8,78 28,52 Bertambah 

  Total  4729,86 100 4729,86 100     

 Sumber: Penulis, 2024 
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Gambar 2. Peta Tutupan Lahan 2019 dan 2024 

Sumber: Penulis, 2024 

  

Hasil pengolahan data tutupan lahan di Kecamatan Kalijambe tahun 2019 dan 

2024 dengan menggunakan teknik Overlay dapat diketahui bahwa selama 6 tahun 

terakhir mengalami perubahan sebesar 240,76 ha, sedangkan tutupan lahan dengan 

kondisi tetap berada di luas 4489,10 ha. Perubahan lahan yang terjadi pada tahun 

2019 dan 2024 di Kecamatan Kalijambe dengan tutupan lahan tubuh air bertambah 

8,88 ha. Hutan memiliki perubahan bertambah sebesar 810,41 ha. sawah memiliki 

perubahan penurunan lahan sebesar 960,05 ha. Lahan kosong memiliki perubahan 

bertambah luas lahan sebesar 138,43 ha. Semak belukar memiliki perubahan 

penurunan lahan sebesar 26,19 ha dan untuk lahan terbangun memiliki perubahan 

penambahan luas lahan sebesar 28,52 ha.  

Hasil perubahan tutupan lahan ini cukup unik karena adanya perbedaan hasil 

data sawah dan hutan, penyebabnya tahun 2019 mengalami kekeringan yang 

berkepanjangan sehingga hasil pengambilan citra sentinel warna tutupan lahan 

dengan klasifikasi sawah dan hutan mengalami warna yang sama yaitu dominan 

coklat. Akibatnya pada saat pengolahan data klasifikasi sistem membaca klasifikasi 

tutupan lahan tersebut salah. Perbedaan musim pada saat pengambilan citra sentinel 

2019 dengan tahun 2024 juga mempengaruhi hasil klasifikasi tersebut sehingga 

menghasilkan perbedaan yang sangat besar hal ini merupakan kelemahan 

penginderaan jauh. 
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Uji Akurasi  

Uji Akurasi diperlukan dengan membandingkan data hasil interpretasi citra 

dengan hasil survei lapangan secara langsung. Uji akurasi dilakukan dengan 60 

sampel dari 6 klasifikasi tutupan lahan dari hasil interpretasi citra. Satu kelas 

diwakili 10 sampel dengan pembagian titik sampelnya menggunakan Metode 

Stratified Random Sampling. Validasi data dilakukan dengan survei lapangan yang 

berlangsung selama satu minggu dengan mengambil 60 titik dan mengambil dengan 

menggunakan timestamp camera. Berikut tabel 3 matriks yang menunjukkan 

adanya ketidaksesuain hasil interpretasi citra dengan hasil survei lapangan. 

Tabel 3 Confusion Matrix Uji Akurasi Tutupan Lahan 

 
Sumber: Penulis, 2024 

Hasil interpretasi yang sesuai dengan kondisi dilapangan terdapat 54 sampel 

dan 6 sampel menunjukkan adanya tidak sesuai dengan kondisi dilapangan. Hasil 

perhitungan akurasi keseluruhan yang di dapat dari hasil sampel tanpa erorr dengan 

total sampel adalah 90 % dan hasil perhitungan Kappa Accuracy mendapatkan 

persentase 88,17 %. Dengan hasil tersebut dapat dikatakan telah memenuhi syarat 

bagi pemetaan yaitu sebesar 85%. Akurasi Kappa sangat dianjurkan dalam 

perhitungan karena menggunakan semua elemen matriks (Riswanto dalam Karina 

dkk, 2020). Hasil interpretasi citra dan survei lapangan terdapat perbedaan waktu 

dari pemetaan klasifikasi tutupan lahan yaitu bulan Mei dengan survei lapangan 

yang dilakukan bulan Desember sehingga objek penelitian sebagian besar 

mengalami perubahan yang disebabkan oleh aktivitas manusia. 

Class Tubuh Air Hutan Sawah Lahan Kosong Semak Belukar Lahan Terbangun Total U. Accuracy

Tubuh Air 10 0 0 0 0 0 10 100

Hutan 0 10 0 0 0 0 10 100

Sawah 0 0 10 0 0 0 10 100

Lahan Kosong 0 0 0 6 2 2 10 60

Semak Belukar 0 0 2 0 8 0 10 80

Lahan Terbangun 0 0 0 0 0 10 10 100

Jumlah 10 10 12 6 10 12 60

P. Accuracy 100 100 16,66 100 20 16,66

Overall Accuracy

Kappa Accuracy

90%

88, 17 %

Survei Lapangan

H
a

si
l 
In

tr
ep

re
ta

si
 C

it
ra



9 
 

Berikut Jenis perubahan tutupan lahan Kecamatan Kalijambe Tahun 

2019 dan 2024 melalui beberapa langkah pengolahan data yang dilakukan pada 

ArcGis.  

Tabel 4. Jenis Perubahan Tutupan Lahan Kecamatan Kalijambe Tahun 2019 

dan 2024 

No Perubahan Tutupan Lahan Luas (Ha) 
Persentase 

(%) 

1 Hutan-Lahan Kosong 8,91 3,70 

2 Hutan-Semak Belukar 3,46 1,44 

3 Sawah-Semak Belukar 20,69 8,59 

4 Sawah-Lahan Terbangun 83,85 34,83 

5 Sawah-Lahan Kosong 25,00 10,38 

6 Hutan-Sawah 24,08 10,00 

7 Lahan Kosong-Lahan Terbangun 36,19 15,03 

8 Hutan-Lahan Terbangun 18,36 7,63 

9 Semak Belukar-Lahan Terbangun 1,98 0,82 

10 Lahan Kosong-Semak Belukar 0,30 0,12 

11 Semak Belukar Lahan Kosong 0,37 0,15 

12 Lahan Kosong-Sawah 17,57 7,30 

Total 240,76 100 

Sumber: Penulis, 2024 

Perubahan tutupan lahan paling luas berada di jenis tutupan lahan sawah 

menjadi lahan terbangun sebesar 83,85 ha atau 34,83 % dan lahan kosong menjadi 

lahan terbangun sebesar 36,19 ha atau 15,03 %. Sedangkan tutupan lahan dengan 

perubahan luas terkecil berada di jenis tutupan lahan di lahan kosong menjadi 

semak belukar dengan perubahan luas sebesar 0,37 ha atau 0,15 % dan semak 

belukar menjadi lahan kosong dengan perubahan luas 0,30 ha atau 0,12 % dari luas 

wilayah yang ada. Luas perubahan tutupan lahan yang paling besar berada di Desa 

Samberembe dengan luas perubahan 34,88 ha yang disebabkan adanya alih fungsi 

lahan hutan dan sawah yang digunakan untuk pembangunan pabrik-pabrik. Luas 

perubahan tutupan lahan terbesar kedua berada di Desa Banaran dengan luas 31,14 

ha yang disebabkan karena padatnya penduduk yang tinggal disana.  
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Tabel 5 Luas Perubahan Tutupan Lahan Per Desa di Kecamatan Kalijambe 

No Desa Luas (Ha) Persentase (%) 

1 Keden 19,33 8,03 

2 Trobayan 8,97 3,73 

3 Kalimacan 6,81 2,83 

4 Jetis Karangpung 15,57 6,47 

5 Krikilan 33,16 13,77 

6 Bukuran 5,79 2,40 

7 Ngebung 19,77 8,21 

8 Banaran 29,14 12,10 

9 Samberembe 27,88 11,58 

10 Donoyudan 20,97 8,71 

11 Wonorejo 7,81 3,24 

12 Saren 20,77 8,63 

13 Karangjati 17,4 7,23 

14 Tegalombo 7,39 3,07 

Jumlah 240,76 100 

Sumber: Penulis, 2024 

     

Gambar 3: Peta Perubahan dan Status Perubahan 2019 dan 2024 

Sumber: Penulis, 2024 
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b. Faktor Yang Dapat Mendukung Terjadinya Perubahan Tutupan 

Lahan di Kecamatan Kalijambe Tahun 2019 dan 2024 

1) RTRW Tahun 2011-2031 

Peran pemerintah dalam perubahan tutupan lahan Kecamatan Kalijambe 

dapat dilihat pada PERDA Tahun 2020 tentang perubahan PERDA Tahun 2011 

tentang RTRW Kabupaten Sragen Tahun 2011-2031. Pasal 62 tentang Kawasan 

peruntukan industri sebagaimana dimaksud dalam pasal 34 ayat 3 direncanakan 

dengan luas kurang lebih 2.113 hektar dan Kecamatan Kalijambe masuk dalam 

kategori didalamnya. Dibuktikan dengan yang ada dilapangan adanya pabrik yang 

bermunculan seperti CV. Jaya Mandiri Plasindo, PT Eiro Foam & Function dan ada 

penambahan luas dari PT Hanica Puspa Megapack, PT Kekar Plasindo dan PT 

Prima Parquet Indonesia. Melihat dari peta RTRW Kecamatan Kalijambe pada 

Kabupaten Sragen dapat disimpulkan perubahan tutupan lahan yang berada di 

Kecamatan Kalijambe sudah mengikuti kebijakan sesuai dengan RTRW yang di 

rencanakan. Berikut peta RTRW Kecamatan Kalijambe. 

 

Gambar 4: Peta RTRW Kecamatan Kalijambe Tahun 2011-2031 

Sumber: Peta Tata Ruang SIPETARUNG DISPERKIM 



12 
 

2) Topografi  

Kecamatan Kalijambe memiliki tingkat kemiringan lereng sekitar 75-125 

Mdpl dengan luas wilayah 4729,86 ha. kemiringan lereng yang ada rata-rata masuk 

ke datar sehingga aksesibilitas di Kecamatan tersebut dapat dilalui dengan cepat 

dan mudah. Letak yang strategis dan nilai lahan yang tergolong murah berdampak 

pada minat investor yang besar dengan membangun pabrik, perumahan dan 

perdagangan. Disisi lain Kecamatan Kalijambe memiliki beragam kemiringan 

lereng yaitu datar, landai, agak curam dan curam menyebabkan mempengaruhi 

perubahan tutupan lahan. Kondisi topografi yang baik terlihat dalam jarak yang 

dekat dengan pusat kota berkontribusi semakin meningkatnya penduduk pendatang 

yang tinggal, tertariknya para investor untuk meningkatkan pembangunan (Mirah 

dkk, 2017). 

3) Penduduk 

Pertambahan penduduk dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

perubahan tutupan lahan yang ada di karenakan jumlah penduduk tiap tahunnya 

meningkat sehingga berdampak pada kebutuhan lahan meningkat yang digunakan 

sebagai lahan untuk membangun rumah. Berikut pertambahan dan kepadatan 

penduduk dalam kurun waktu 6 tahun Kecamatan Kalijambe dapat dilihat pada 

tabel 6 dan tabel 7 dibawah ini. 

Tabel 6 Pertambahan Penduduk Kecamatan kalijambe Tahun 2019 dan 2024 

Desa 
Jumlah Penduduk (Jiwa) Pertambahan 

Penduduk 
2019 2024 

Keden 3577 3884 307 

Trobayan 2732 2942 210 

kalimacan 2807 3239 432 

Jetis Karangpung 4374 4865 491 

Krikilan 3962 4653 691 

Bukuran 2661 2865 204 

Ngebung 2127 2204 77 

Banaran 5163 5668 505 

Sambirembe 3606 4193 587 
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Donoyudan 4094 4407 313 

Wonorejo 3945 4869 924 

Saren 3630 3984 354 

Karangjati 4419 5056 637 

Tegalombo 2564 2897 333 

Jumlah  49661 55726 6065 

Sumber: Penulis, 2024 

Tabel 7 Kepadatan Penduduk Kecamatan kalijambe Tahun 2024 

Desa 

Luas 

Wilayah 

(Ha) 

Jumlah 

Penduduk 

Jiwa 

Kepadatan 

Penduduk 

(Jiwa/ha) 

Keden 308 3884 12,61 

Trobayan 203 2942 14,49 

kalimacan 196 3239 16,53 

Jetis Karangpung 359 4865 13,55 

Krikilan 449 4653 10,36 

Bukuran 444 2865 6,45 

Ngebung 435 2204 5,07 

Banaran 302 5668 18,77 

Samberembe 340 4193 12,33 

Donoyudan 385 4407 11,45 

Wonorejo 509 4869 9,57 

Saren 314 3984 12,69 

Karangjati 252 5056 20,06 

Tegalombo 200 2897 14,49 

Jumlah  4696 55726 11,87 

Sumber:BPS Kecamatan Kalijambe Dalam Angka 2024 

Pertambahan jumlah penduduk dalam kurun waktu 6 tahun terakhir dengan 

total 6.065 jiwa tersebar di 14 desa. Jumlah pertambahan penduduk tertinggi berada 

di Desa Wonorejo dengan pertambahan sebesar 924 jiwa, sedangkan pertambahan 

penduduk terendah berada di Desa Ngebung sebesar 77 jiwa. Kepadatan penduduk 

di akibatkan karena jumlah penduduk dibagi luas lahan dan menghasilkan 

kepadatan penduduk. Kepadatan penduduk tertinggi berada di desa Karangjati 

dengan kepadatan penduduk sebesar 20,06 jiwa/ha, sedangkan kepadatan penduduk 

terendah di Desa Ngebung dengan kepadatan penduduk sebesar 5,07 jiwa/ha. 

Kepadatan penduduk di Kecamatan Kalijambe masuk ke dalam kategori rendah 
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karena berada di angka 11,87 < 150 jiwa. Faktor yang mempengaruhi perubahan 

tutupan lahan salah satunya yaitu hutan, sawah, semak belukar, lahan kosong 

menjadi lahan terbangun. Kepadatan penduduk sendiri dipengaruhi oleh angka 

kelahiran tinggi, kurangnya pemerataan penduduk, kurang lapangan pekerjaan, 

faktor sosial ekonomi dan urbanisasi. Tinggi lajunya pertumbuhan penduduk 

disertai dengan tingginya jumlah kepadatan penduduk tiap daerah dapat menjadi 

faktor pendorong perubahan lahan (Laka dkk, 2017). 

4) Aksesibilitas 

Kecamatan Kalijambe yang menghubungkan jalur utama Jl Solo-Purwodadi 

menjadi bukti bahwa aksesibilitas di Kecamatan tersebut memadai. Letak jalan 

yang strategis mendorong perkembangan ekonomi yang maju hingga memunculkan 

pabrik,pabrik, perumahan dan pertokoan di sekitar pinggir jalan dan hal ini 

mempengaruhi perubahan tutupan lahan. Namun disisi lain di sebagian desa yang 

ada di Kecamatan Kalijambe memiliki jalan yang masih kurang layak seperti pada 

Desa Bukuran yang memiliki tingkat kemiringan lereng agak curam hingga curam 

sehingga pembangunan yang dilakukan cukup sulit. Aksesibilitas yang baik dapat 

menjadikan wilayah tersebut berkembang pesat, sebaliknya aksesibilitas yang 

buruk dapat menjadikan wilayah tersebut sulit untuk berkembang. Keadaan 

masyarakat yang ingin menambah penghasilan dari lahan yang sudah ada 

dimanfaatkan dengan mengembangkan lahan perkebunan atau membangun lahan 

kosong menjadi lahan terbangun juga menjadi salah satu faktor pendorongnya 

(Fauzan dkk, 2024). 

5) Sarana dan Prasarana 

Ketersedian sarana dan prasarana yang memadai dapat membantu menunjang 

segala jenis kebutuhan aktivitas yang baik sehingga mendorong kebutuhan lahan 

meningkat dan berdampak pada alih fungsi lahan. sarana dan prasarana di 

Kecamatan Kalijambe dalam waktu 6 tahun terakhir bertambah. Upaya pemerintah 

dalam meningkatkan sarana dan prasarana dengan cara merenovasi atau menambah 

sehingga membutuhkan lahan yang cukup untuk membangunnya. Pembangunan 
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sarana dan Pembangunan sarana dan prasarana yang dilakukan pemerintahan, 

kelompok, maupun individu dapat meningkatkan kebutuhan lahan sebagai fasilitas 

maupun tempat tinggal dan lainnya yang dapat mempengaruhi perubahan tutupan 

lahan di Kecamatan Kalijambe. Pembangunan sarana dan prasarana memiliki 

dampak positif seperti meningkatkan interaksi sosial antar masyarakat dan dampak 

negatifnya berkurangnya lahan ruang terbuka hijau (Dimpudus dkk, 2019). 

c. Pola Sebaran Perubahan Tutupan Lahan di Kecamatan Kalijambe 

Tahun 2019 dan 2024 

Pola sebaran perubahan tutupan lahan di Kecamatan Kalijambe dapat dilihat 

di hasil overlay peta perubahan tutupan lahan Kecamatan Kalijambe tahun 2019 

dan 2024. Hasil dari overlay tersebut dapat 41 titik perubahan yang tersebar di 14 

desa yang berada di Kecamatan Kalijambe. Titik-titik tersebut dapat di analisis 

dengan menggunakan analisis tetangga terdekat (Nearest Neighbour Analysis) yang 

ada di software ArcGis. 

                 

Gambar 5 : Peta Titik Sebaran Perubahan dan Hasil Analisis Tetangga Terdekat 

Sumber: Penulis, 2024 

 

Hasil dari analisis tetangga terdekat menunjukkan bahwa Kecamatan 

Kalijambe memiliki pola persebaran mengelompok (clustered) dengan nilai 

Nearest Neighbour Ratio sebesar 0,539276 dengan Z-score -8,029919 atau tidak 
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mendekati 0,00 yang dimana menunjukkan pengelompokan spasial dan dinyatakan 

signifikan secara statistik dan P-Value 0,00 atau tidak mendekati 1. Pola tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 4. Peta Titik Perubahan Tutupan Lahan, dapat 

disimpulkan bahwa titik yang mendominasi berada di Desa Samberembe,Desa 

Banaran, Desa Saren dan Desa karangjati. Desa tersebut memiliki akses yang baik 

dan merupakan pusat dari industri mebel yang membuat meningkatnya kebutuhan 

sarana prasarana dan munculnya pabrik-pabrik baru sehingga mendorong 

kebutuhan tempat tinggal serta kebutuhan akan lahan tinggi berdampak pada alih 

fungsi lahan yang mempengaruhi pola persebaran di Kecamatan Kalijambe.  

4. PENUTUP 

1. Perubahan tutupan lahan Kecamatan Kalijambe selama 6 tahun terakhir 

mengalami perubahan sebesar 240,76 ha yang didominasi pada jenis 

tutupan lahan sawah menjadi lahan terbangun dengan luas 83,85 ha atau 

34,83 % dari total perubahan luas tutupan lahan yang ada. dan pada jenis 

tutupan lahan kosong menjadi lahan terbangun dengan luas 36,19 ha atau 

15,03 % dari keseluruhan luas di perubahan. 

2. Faktor yang dapat mendukung terjadinya perubahan tutupan lahan di 

Kecamatan Kalijambe disebabkan oleh faktor utamanya adanya 

perencanaan RTRW Tahun 2011-2031 dan faktor lainnya adalah 

topografi, penduduk, aksesibilitas dan sarana prasarana. 

3. Pola sebaran perubahan tutupan lahan di Kecamatan Kalijambe masuk ke 

dalam kategori pola mengelompok dengan nilai Z-score sebesar -8,029919 

dan NRR sebesar 0,539276. 
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